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SUMARRY 

WINA LASTARI. Labor Allocation Post Palm Oil Price Decreasins for Plasma 

Farmers in G2 Bumi Makmur Village Mesuji Raya  District of Ogan Komering Ilir 

District of Ogan Komering Ilir Regency (Supervised by LIFIANTHI). 

Oil palm is one of the plantation crops that can export and import, oil palm is 

a type of plantation crop that produces cooking oil, soap and so on. With labor being 

an important role in the process of oil palm plantations where this can create job 

opportunities. The more developed the plantation, the greater the opportunity to 

work. The aims of this study are 1) How big is the allocation of labor in oil palm 

farming activities and outside of oil palm farming. 2) How big is the labor 

productivity level of the plasma smallholders? 3) what factors affect the allocation 

of labor for oil palm plasma smallholders. This research was carried out in February 

2023 to coincide in G2 Bumi Makmur Village, Mesuji Raya District, Ogan 

Komering Ilir Regency. The method used is a survey method with a simple random 

sampling method of 42 samples calculated using the slovin formula with a standard 

error of 15%. The data collection method is done in three ways, namely field 

observations, interviews and documentation, and the data management method uses 

the daily working person formula, the labor productivity formula uses multiple 

linear regression analysis with an error rate of α: 0.25. Based on the results of the 

research, data processing and discussion carried out, conclusions can be drawn from 

the allocation of labor after the decline in the price of oil palm Plasma farmers in 

G2 Bumi Makmur Village, Mesuji Raya District, Ogan Komering Ilir Regency, 

namely the average total allocation of labor for oil palm is 26.30 HOK/Ha/Year, 

excluding oil palm is 261.02 HOK/Year with a labor productivity of 1,323 

(HOK/Y) with a working time of 1,304 Hours/Y. Factors that have a positive effect 

on the allocation of labor are the age of the farmer and those that have a negative  

effect are family members, farming experience, income and length of education. 

Keyword: allocation, fluctuation, oil palm, plasma smallholders. 

 

  



RINGKASAN 

WINA LASTARI. Alokasi Tenaga Kerja Pasca Menurunnya Harga Kelapa Sawit 

Petani Plasma DI Desa G2 Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten  

Ogan Komering Ilir (Dibimbing Oleh LIFIANTHI). 

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunaan yang bisa 

melakukan ekspor dan impor, kelapa sawit adalah jenis tanaman perkebunan yang 

menghasilkan minyak goreng, sabun dan sebagainya. Dengan tenaga kerja menjadi 

peran penting dalam proses perkebunan kelapa sawit dimana hal ini dapat 

menciptakan peluang kerja. Semakin berkembangnya perkebunan maka semakin 

besar pula peluang untuk bekerja. Tujuan Dari penelitian ini adalah 1) Seberapa 

besar alokasi tenaga kerja dalam kegiatan usahatani kelapa sawit dan luar usahatani 

kelapa sawit. 2) Seberapa besar tingkat produktivitas tenaga kerja kelapa sawit 

petani plasma. 3) faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alokasi tenaga kerja 

petani plasma kelapa sawit. Penelitian ini telah dilaksakan pada bulan Februari 

2023 bertepatan di Desa G2 Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan metode 

penarikan contoh simpel random sampling sebanyak 42 sampel dihitung 

menggunakan rumus slovin dengan standar error 15%. Metode penggumpulan data 

dengan tida cara yaitu observasi lapangan, wawancara dan dokumentasi, dan 

metode pengolaan data menggunakan rumus harian orang kerja, rumus 

produktivitas tenaga kerja dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan tingkat kesalahan α : 0,25. Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data 

dan pembahasan yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan yang dapat diambil 

dari alokasi tenaga kerja pasca menurunnya harga kelapa sawit petani Plasma di 

Desa G2 Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir 

yaitu rata-rata total alokasi tenaga kerja kelapa sawit sebesar 26,30 HOK/Ha/Th, 

diluar kelapa sawit sebesar 261,02 HOK/Th dengan produktivitas tenaga kerja 

sebesar 1.323 (HOK/Th) dengan waktu kerja 1.304 Jam/Th. Faktor yang 

berpengaruh positif terhadap alokasi tenaga kerja adalah usia petani dan yang 

berpengaruh negatif adalah anggota keluarga, pengalaman berusahatani, 

pendapatan dan lama pendidikan. 

 

Kata Kunci: alokasi, fluktuasi, kelapa sawit, petani plasma. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian sangat berperan penting dalam meningkatkan perekonomian 

dan taraf hidup masyarakat, oleh karena itu perlu perhatian khusus dari instansi-

instansi terkait demi tercapainya perekonomian yang sejahtera. Besarnya sektor 

pertanian bukan hanya dilihat dari banyaknya masyarakat Indonesia yang bekerja 

di sektor pertanian namun dilihat dari besarnya kontribusi pertanian yang mampu 

meningkatkan perekonomian nasional. Setyowati (2012), berpendapat bahwa 

sektor pertanian mampu memenuhi kebutuhan lokal dan hasil produksinya mampu 

di ekspor ke luar wilayah dengan upaya sinergis antara pemerintah daerah, para 

pertani dan pihak swasta yang juga diperlukan dalam upaya meningkatkan dan 

mempertahankan sektor pertanian yang ada.  

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunaan yang bisa 

melakukan ekspor dan impor, kelapa sawit adalah jenis tanaman perkebunan yang 

menghasilkan minyak goreng, sabun dan sebagainya. Perkembangan industri 

minyak sawit berkembang cukup cepat dan juga dapat menarik perhatian dunia. 

Tenaga kerja berperan penting dalam kegiatan ushatani kelapa sawit dimana dapat 

meningkatakan produktivitas dan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhinya 

(Rondhi dan Adi, 2018). Salah satu yang melekat pada masyarakat Indonesia adalah 

permodalan yang sedikit padahal modal merupakan hal yang sangat penting dalam 

mendukung pendapatan masyarakat. 

Pulau Sumatera merupakan sebagian besar memiliki luas lahan perkebunan 

kelapa sawit sebesar 7.191.738 Ha dan produksi sebesar 22.687.079 ton (Saputra, 

2020). Berdasarkan Data Badan Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2020), 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) memiliki luas areal sebesar 22.179 Ha. Data 

tersebut menunjukkan bahwa wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan 

penyumbang yang cukup besar dalam perekonomian daerah dan juga memiliki 

kebun kelapa sawit yang menjadi sektor unggulan. Untuk dapat melihat secara rinci 

mengenai luas areal dan produk komoditi kelapa sawit di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir menurut Kecamatannya dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas areal dan produksi TBS menurut Kecamatan.  

No. Kecamatan 
Luas Areal 

(Ha) 

Produksi TBS 

(Ton) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Lempuing Jaya 9.333 106.224 11,38 

2. Mesuji Makmur 2.137 17.905 8,38 

3. Air Sugihan 3.040 19.245 6,33 

4. Mesuji 1.493 18.261 12,23 

5. Pedamaran Timur 1.935 14.650 7,57 

6. Teluk Gelam 881 10.125 11,49 

7. Tanjung Lubuk 940 3.744 3,98 

8. Pedamaran 545 4.262 7,82 

9. Mesuji Raya 630 2.097 3,33 

10. Kayuagung 320 2.704 8,45 

11. Jejawi 227 2.015 8,88 

12. Tulung Selapan 380 795 2,09 

13. Lempuing 15 176 11,73 

14. Sungai Menang 160 675 4,22 

15. Cengal 55 104 1,89 

16. Pangkalan Lampam 88 212 2,41 

17. Sirah Pulau Padang - - - 

18. Pampangan - - - 

Jumlah 22.179 203.194 112,19 

Rata-rata 1.386 12.700 7,01 
Sumber : BPS Kabupaten Ogan Komering Ilir dalam Angka, 2020  

 

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir 

memiliki luas areal dan hasil produksi yang cukup besar, salah satunya berada di 

Kecamatan Mesuji Raya dengan memiliki luas areal 630 Ha dengan hasil produksi 

mencapai 2097 Ton. Desa G2 Bumi Makmur merupakan salah satu Desa yang 

berada di Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir yang sebagian 

besar penduduk di Desa tersebut merupakan petani plasma yang tergabung dengan 

KUD Jaya Makmur dan menjalin hubungan dengan PT. Sampoerna Agro, Tbk. 

KUD tersebut beranggotakan 736 orang petani plasma. 

Tenaga kerja memiliki peran penting dalam proses perkebunan kelapa sawit 

dimana hal ini dapat menciptakan peluang kerja. Semakin berkembangnya 

perkebunan maka semakin besar pula peluang untuk bekerja Berdasarkan 

Bindrianes et al. (2017), perkebunan kelapa sawit memiliki masalah yaitu 

rendahnya tingkat produktivitas dan mutu hasil dari perkebunan, hal ini disebabkan 
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karena kurang maksimalnya pengolahan usahatani dalam menerapkan teknologi 

terutama benih unggul dan bermutu serta pengendalian hama penyakit. Aktivitas 

kegiatan perkebunan sebagian besar melibatkan tenaga manusia oleh karena itu 

perlu pengalokasian yang baik agar kegiatan yang dilakukan dapat tercapai. 

Alokasi tenaga kerja dalam perusahaan selalu memiliki masalah dimana 

sumber daya yang mereka miliki kurang optimal dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya sebagaimana dikatakan oleh Widhayati (2010), bahwa 

alokasi tenaga kerja sering mengalami masalah yang berhubungan dengan tenaga 

kerja yang kurang optimal dari berbagai macam sumber daya yang kurang produktif 

yang mana memiliki tingkat efisien yang berbeda-beda dari setiap pekerjaan. 

Rendahnya produktivitas tenaga kerja sering dikaitkan dengan rendahnya 

tingkat pendidikan, yang mana kemampuan membaca dan menulis menjadi faktor 

utama dalam pencapaian produktivitas. Produktivitas tenaga kerja dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur, tingkat pendidikan formal, 

pengalaman bekerja, upah, dan curahan tenaga kerja (Ukkas, 2017). Fathon (2017), 

berpendapat bahwa produktivitas dalam bekerja adalah hal yang sangat didambakan 

dalam suatu perusahaan sehingga dalam konsepnya pun perlu pertimbangan dan 

juga harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Permasalahan yang kerap terjadi di masyarakat petani kelapa sawit adalah 

sering terjadinya penurunan harga jual terhadap Tanda Buah Segar (TBS). Harga 

jual pada saat musim panen kadang-kadang mengalami penurunan sehingga dapat 

mempengaruhi pendapatan petani maka dari itu permodalan lah yang menjadi 

permasalahan utama dalam meningkatkan taraf hidup Masyarakat (Nizir, 2012), 

berpendapat bahwa harga komoditi tanaman kelapa sawit saat ini mengalami 

fluktuasi yang signifikan hal ini dapat mengancam keberlangsungan hidup petani 

kelapa sawit. Penurunan harga Tanda Buah Segar (TBS) kelapa sawit dapat 

menyebabkan dampak yang sangat buruk terhadap kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat, penurunan yang signifikan tersebut berdampak pada pendapatan dan 

tingkat kesejahteraan petani berkurang Sobari et al. (2022).  

Kehidupan ekonomi petani plasma kelapa sawit di di Desa G2 Bumi Makmur 

ini berada pada posisi yang tidak menentu karena pendapatan ditentukan oleh harga 

kelapa sawit. Situasi ini menyebabkan mereka melakukan kegiatan di luar usahatani 
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kelapa sawit sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah pendapatan dan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Naik turunya harga jual TBS di Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2022 

Gambar 1.1. Harga TBS menurut Dinas Perkebunan Sumsel 

 

Berdasarkan Gambar 1.1. dapat dilihat bahwa naik dan turunya harga kelapa 

sawit telah berdampak pada kondisi sosial di Sumatera Selatan terutama di Desa 

G2 Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya kabupaten Ogan komering Ilir. Harga 

tersebut sudah menjadi ketetapan yang diikuti KUD di Desa G2 Bumi Makmur. 

Terjadi alokasi tenaga kerja yang mana semua petani kelapa sawit plasma 

mengalami naik dan turun setiap penjualan dan juga saat ini terjadi peremajaan 

pohon kelapa sawit yang dapat membuat tenaga kerja petani kelapa sawit harus 

mencari pekerjaan tambahan demi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Kehidupan ekonomi seperti ini menghadapkan petani pada posisi dilema dalam 

kekurangan pendapatan yang dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup, 

situasi ini yang menyebabkan masyarakat Desa G2 Bumi Makmur melakukan 

pekerjaan sampingan di luar usahatani kelapa sawit sebagai pekerjaan tambahan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup dan biaya yang dikeluarkan.  

Dapat dilihat dari permasalahan di atas penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Alokasi Tenaga Kerja Pasca Menurunnya Harga Kelapa Sawit Petani 

Plasma di Desa G2 Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar alokasi tenaga kerja dalam kegiatan usahatani kelapa sawit dan 

luar usahatani kelapa sawit? 

2. Seberapa besar tingkat produktivitas tenaga kerja kelapa sawit petani plasma? 

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi alokasi tenaga kerja petani plasma 

kelapa sawit? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Menganalisis alokasi tenaga kerja dalam kegiatan usahatani kelapa sawit dan 

luar usahatani kelapa sawit. 

2. Menganalisis tingkat produktivitas tenaga kerja kelapa sawit petani plasma. 

3. Menganalisi faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi tenaga kerja petani 

kelapa sawit. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat berguna untuk memberikan tambahan informasi dan 

pengetahuan kepada semua pihak yang membutuhkan.  

2. Bagi peneliti sendiri diharapkan dapat berguna bagi pengembangan penelitian 

berikutnya mengenai alokasi tenaga kerja pasca menurunnya harga kelapa sawit. 
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